
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan adalah perendaman selama 24 jam dalam filtrat daun lamtoro 

sampai konsentrasi 30% belum mampu memperlambat proses penurunan kualitas 

telur ayam ras selama penyimpanan 35 hari. 

 

5.2 Saran 

Perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai perendaman telur ayam ras   

menggunakan daun lamtoro dengan konsentrasi lebih dari 30% pada lama 

penyimpanan yang berbeda. 
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